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DISKLAIMER (DISCLAIMER) 

Penerbit tidak menjamin kebenaran dan keakuratan isi/informasi yang tertulis di dalam 
buku tek ini. Kebenaran dan keakuratan isi/informasi merupakan tanggung jawab dan 
wewenang dari penulis. 

Penerbit tidak bertanggung jawab dan tidak melayani terhadap semua komentar 
apapun yang ada didalam buku teks ini. Setiap komentar yang tercantum untuk tujuan 
perbaikan isi adalah tanggung jawab dari masing-masing penulis. 

Setiap kutipan yang ada di dalam buku teks akan dicantumkan sumbernya dan penerbit 
tidak bertanggung jawab terhadap isi dari kutipan tersebut. Kebenaran keakuratan isi  

menjadi tanggung jawab dan hak diberikan pada penulis dan pemilik asli. Penulis 
bertanggung jawab penuh terhadap setiap perawatan (perbaikan) dalam menyusun 
informasi dan bahan dalam buku teks ini. 

Penerbit tidak bertanggung jawab atas kerugian, kerusakan atau ketidaknyamanan 
yang disebabkan sebagai akibat dari ketidakjelasan, ketidaktepatan atau kesalahan 
didalam menyusun makna kalimat didalam buku teks ini. 

Kewenangan Penerbit hanya sebatas memindahkan atau menerbitkan mempublikasi, 
mencetak, memegang dan memproses data sesuai dengan undang-undang yang 
berkaitan dengan perlindungan data. 

  

Katalog Dalam Terbitan (KDT) 
Teknik Elemen dan Mekanika, Edisi Pertama 2013 
Kementerian Pendidikan & Kebudayaan 
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik & Tenaga Kependidikan, th. 2013: Jakarta 
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 Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa atas 
tersusunnya buku teks ini, dengan harapan dapat digunakan sebagai buku 
teks untuk siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Bidang Studi keahlian 
Teknologi dan Rekayasa,Teknik Elemen dan Mekanika. 

 Penerapan kurikulum 2013 mengacu pada paradigma belajar kurikulum 
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diselaraskan berdasarkan pendekatan model pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan belajar kurikulum abad 21, yaitu pendekatan model 
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 Penyajian buku teks untuk Mata Pelajaran ǌTeknik Elemen Dan Mekani-
kaǌ ini disusun dengan tujuan agar supaya peserta didik dapat melakukan 
proses pencarian pengetahuan berkenaan dengan materi pelajaran melalui 
berbagai aktivitas proses sains sebagaimana dilakukan oleh para ilmuwan 
dalam melakukan eksperimen ilmiah (penerapan scientifik), dengan demikian 
peserta didik diarahkan untuk menemukan sendiri berbagai fakta, membangun 
konsep, dan nilai-nilai baru secara mandiri. 

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Pembinaan 
Sekolah Menengah Kejuruan, dan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan menyampaikan terima kasih, sekaligus 
saran kritik demi kesempurnaan buku teks ini dan penghargaan kepada semua 
pihak yang telah berperan serta dalam membantu terselesaikannya buku teks 
siswa untuk Mata Pelajaran Teknik Elemen Dan Mekanika kelas X/Semester 1 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
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BAB I  

BEARING  
 
 

I. PENDAHULUAN 

Bearing adalah suatu elemen mesin yang menumpu poros berbeban, sehingga 

putaran atau gerakan bolak-baliknya dapat berlangsung secara halus, aman, dan 

berumur panjang.  Bearing ini harus cukup kokoh untuk menahan beban dari 

poros yang terhubung dengan komponen mesin lainya sehingga dapat berputar, 

bekerja sesuai dengan fungsinya. Jika bantalan tidak berfungsi dengan baik, 

maka prestasi seluruh sistem akan menurun bahkan bisa terhenti. Bantalan 

dalam permesinan dapat disamakan perannya dengan pondasi pada gedung. 

 

Untuk bearing dengan jenis bola mempunyai kemampuan untuk putaran tinggi 

dan gesekan yang  kecil. Bearing ini bisa mudah didapat  dan mudah pula dalam 

pemasangannya.  Bearing mempunyai bentuk dan ukuran tertentu sesuai dengan 

kodenya dan mempunyai ukuran yang presisi.  Apalagi untuk yang bentuk bola 

dengan cincin yang sangat kecil maka besar per satuan luas menjadi sangat 

penting.  Dengan demikian bahan yang dipakai juga harus mempunyai ketahanan 

dan kekerasan yang tinggi.  Bahan yang biasa dipakai pada pembuatan bearing 

adalah baja khrom karbon tinggi.   

 

Bearing ini dapat diklasifikasikan atas; Bearing Radial, Bearing axial. Menurut 

jenis elemen gelindingnya dibedakan atas bentuk bola dan rol.  

a. Bearing axial : arah beban yang ditumpu adalah tegak lurus sumbu poros.   

b. Bearing Radial : arah beban yang ditumpu sejajar dengan sumbu poros. 

 

c. Untuk Bearing khusus ; dapat menumpu beban yang arahnya sejajar dan 

tegak lurus sumbu poros.    
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Untuk itu dalam penggunaan juga harus diperhatikan bagaimana gaya atau 

beban bekerja, baru menentukan jenis bearing yang digunakan.  Untuk 

pelumasan pada bearing ini juga sangat penting karena akan menentukan 

keawetan dari bearing.  Karena dengan ada pelumasan, maka akan 

memperkecil kerusakan akibat gesekan bola dan cincinn 

 

II. JENIS-JENIS BEARING 

Identifikasi Bearing 

 
 

 

 

Contoh  : 

Kode Bearing : 6203 NU 2212 

Gambar Potongan Nama Bearing Kode Depan 

 

Bearing Bola Radial 
Alur dalam Baris 
Tunggal 

60, 62, 63, 160 

 

Bearing Bola Radial 
Alur dalam Baris 
Ganda 

42, 43 

 

Bearing Bola kontak 
sudut baris tunggal 

72, 73 

 

Bearing Bola kontak 
sudut baris Ganda 

32, 33 
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Bentuk  : 62 NU 22 

Urutan diameter Poros :     03    12 

Diameter Poros :     17 mm    60 mm 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Bearing Bola Bolak 
Balik  Baris Ganda 

12, 13, 22, 23 

 

Bearing rol silinder 
baris tunggal 

NU 2, NU 3, NU 
10, NU 22, NU 23 

 

Bearing rol bulat gan-
da 

213, 222, 223 

 
 

Bearing Rol Tirus Ba-
ris Tunggal 

302 

 

Bearing bola aksial 
satu arah 

512 
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Tabel Bearing. 
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Tabel Bearing dan Ukurannya 

Ball Bearing DIN 625 T1 (9.59)    ( mm ) 

 

Nomer 
Bear-
ing 

Jenis 62 
Nomer 
Bear-
ing 

Kode 63 

  d D B r   d D B r 

6200 10 30 9 1 6300 10 35 11 2 

6202 15 35 11 1 6302 15 42 13 2 

6204 20 47 14 1,5 6304 20 52 15 2 

6205 25 52 15 1,5 6305 25 62 17 2 

6206 30 62 16 1,5 6306 30 72 19 2 

6207 35 72 17 2 6307 35 80 21 2,5 

6208 40 80 18 2 6308 40 90 23 2,5 

6209 45 85 19 2 6309 455 100 25 2,5 

6210 50 90 20 2 6310 50 110 27 3 

6211 55 100 21 2,5 6311 55 120 29 3 

6212 60 110 22 2,5 6312 60 130 31 3,5 

6313 65 120 23 2,5 6313 65 140 33 3,5 

6214 70 125 24 2,5 6314 70 150 35 3,5 

6220 100 180 34 3,5 6320 100 215 47 3,5 

Axial Bearing DIN 711 (9.59)     mm 

 

Nomer 
Bearing 

dw dg D H r 

512 04 20 22 40 14 1 

512 05 25 27 47 15 1 

512 06 30 32 52 16 1 

512 07 35 37 62 18 1,5 

512 08 40 42 68 19 1,5 

512 09 45 47 73 20 1,5 

512 10 50 52 78 22 1,5 

512 11 55 57 90 25 1,5 

512 12 60 62 95 26 1,5 

512 13 65 67 100 27 1,5 

512 14 70 72 105 27 1,5 
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Self Aligning Ball Bearing DIN 630 T1 (5.60)         
  mm 

 

Nom
er 
Bear-
ing 

Kode 12 Nom
er 
Bear-
ing 

Kode 12 

d D B r d D B r 

1204 20 47 14 1,
5 

1304 20 52 15 2 

1205 25 52 15 1,
5 

1305 25 62 17 2 

1206 30 62 16 1,
5 

1306 30 72 19 2 

1207 35 72 17 2 1307 35 80 21 2,
5 

1208 40 80 18 2 1308 40 90 23 2,
5 

1209 45 85 19 2 1309 45 10
0 

25 2,
5 

1210 50 90 20 2 1310 50 11
0 

27 3 

1211 55 100 21 2,
5 

1311 55 12
0 

29 3 

1212 60 110 22 2,
5 

1312 60 13
0 

31 3,
5 

1213 65 120 23 2,
5 

1313 65 14
0 

32 3,
5 

1214 70 125 24 2,
5 

1314 70 15
0 

35 3,
5 

  

Cylindrical Roller Bearing  DIN 5412 T1 (6.82)                 
mm 

 

 

  

Nomer 
Bearing d D B r r1 

  

204 20 47 14 1,5 1 

205 25 52 15 1,5 1 

206 30 62 16 1,5 1 

207 35 72 17 2 1 

NU 208 40 80 18 2 2 

209 45 85 19 2 2 

NJ 210 50 90 20 2 2 

Oder 211 55 10
0 

21 2,5 2 

NUP 212 60 11
0 

22 2,5 2 

Oder 213 65 12
0 

23 2,5 2,5 

N 214 70 12
5 

24 2,5 2,5 

215 75 13
0 

25 2,5 2,5 

216 80 14
0 

26 3 3 
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Taperred Roller Bearing DIN 720 (2.79)                        

 

Nomer 
Bearing 

Kode 302 

d D B C T r r1 a 

302 04 20 47 14 12 15,2
5 

1 1 11 

302 05 25 52 15 13 16,2
5 

1 1 13 

302 06 30 62 16 14 17,2
5 

1 1 14 

302 07 35 72 17 15 18,2
5 

1,5 1,5 15 

302 08 40 80 18 16 19,7
5 

1,5 1,5 17 

302 09 45 85 19 17 20,7
5 

1,5 1,5 18 

302 10 50 90 20 18 21,7
5 

1,5 1,5 20 

302 11 55 100 21 19 22,7
5 

2 1,5 21 

302 12 60 110 22 20 23,7
5 

2 1,5 22 

302 13 65 120 23 21 24,7
5 

2 1,5 23 

302 14 70 125 24 22 26,2
5 

2 1,5 25 

302 15 75 130 25 23 27,2
5 

2 1,5 27 

302 16 80 140 26 24 28,2
5 

2,5 2 28 
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Self Aligning Roller Bearing single Row DIN 6.35 T1 (8.87)             mm 

 

Nomer 
Bearing 

Kode 202 Kurzzeichen 
1) 

Kode 203 

d D B r d D B r 

202 04 20 47 14 1,5 203 04 20 52 15 2 

202 05 25 52 15 1,5 203 05 25 62 17 2 

202 06 30 62 16 1,5 203 06 30 72 19 2 

202 07 35 72 17 2 203 07 35 80 21 2,
5 

202 08 40 80 18 2 203 08 40 90 23 2,
5 

202 09 45 85 19 2 203 09 45 100 25 2,
5 

202 10 50 90 20 2 203 10 50 110 27 3 

202 11 55 100 21 2,5 203 11 55 120 29 3 

202 12 60 110 22 2,5 203 12 60 130 31 3,
5 

202 13 65 120 23 2,5 203 13 65 140 33 3,
5 

202 14 70 125 24 2,5 203 14 70 150 35 3,
5 

202 15 75 130 25 2,5 203 15 75 160 37 3,
5 

202 16 80 140 26 3 203 16 80 170 39 4 

 

Self Aligning Roller Bearing Double  Row DIN 635 T2 (11.842)      mm 

 

Nomer Bearing Kode 213 

Diameter 
Poros 

Ketirusan 
Poros 

d D B r 

213 04 213 04 k 20 52 15 2 

213 05 213 05 k  25 62 17 2 

213 06 213 06 k 30 72 19 2 

213 07 213 07 k 35 80 21 2,5 

213 08 213 08 k 40 90 23 2,5 

213 09 213 09 k 45 100 25 2,5 

213 10 213 10 k 50 110 27 3 

213 11 213 11 k 55 120 29 3 

213 12 213 12 k 60 130 31 3,5 

213 13 213 13 k 65 140 33 3,5 

213 14 213 14 k 70 150 35 3,5 

213 15 213 15 k 75 160 37 3,5 

213 16 213 16 k 80 170 39 3,5 

213 17 213 17 k 85 180 41 4 

213 18 213 18 k 90 190 43 4 

213 19 213 19 k 95 200 45 4 

213 20 213 20 k 100 215 47 4 
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ntuk Jadwal perawatan dari bearing dapat dibuat berdasarkan dari tingkat kebutuhan 

Klasifikasi Karakteristik 

Keteli-
tian 

B
e
b
a
n 

Elemen 
gelinding 

Baris Jenis 
Beba
n 
radial 

Beba
n 

aksial 

Pu-
taran 

Ketahan
an ter-
hadap 
tum-
bukan 

Gesek
an 

R
a
d
i
a
l 

Bola 

Baris 
tung-
gal 

Alur 
dalam 

Se-
dang 

Se-
dang 

San-
gat 
tinggi 

Rendah 
Ren-
dah 

Tinggi Ma-
pan 
sendiri
* 

San-
gat 
rin-
gan 

San-
gat 
rin-
gan 

Ting-
gi 

Sangat 
rendah 

San-
gat 
rendah 

Baris 
ganda 

Ma-
pan 
sendiri 

rin-
gan 

San-
gat 
rin-
gan 

Ting-
gi 

Sangat 
rendah Ren-

dah 
Se-
dang 

Alur 
dalam 

Se-
dang 

Rin-
gan 

Se-
dang 

Rendah 

R
o
l 

Silind
er 

Baris 
tung-
gal 

Jenis 
N, 
NU* Berat 

Tidak 
dapat 

Ting-
gi 

Tinggi 
Ren-
dah 

Tinggi 

Baris 
ganda 

Jenis 
NN 

Tidak 
dapat 

Ting-
gi 

Tinggi 
Se-
dang 

Tinggi 

Bulat 
Baris 
ganda 

Ma-
pan 
sendiri 

San-
gat 
Berat 

Se-
dang 

Se-
dang 

Tinggi Tinggi 
Se-
dang 

G
a
b
u
n
g
a
n 

Bola 

Baris 
tung-
gal 

Kon-
tak 
sudut 

Se-
dang 

Agak 
berat 

San-
gat 
tinggi 

Rendah 
Ren-
dah 

Tinggi 
Mag-
neto 

Rin-
gan 

Rin-
gan 

Ting-
gi 

Baris 
ganda 

Kon-
tak 
sudut 

Se-
dang 

Se-
dang 

Se-
dang 

Se-
dang 

Rol Keruc-
ut 

Baris tunggal Berat 

Berat 
Se-
dang 

Tinggi Tinggi 

Tinggi 

Baris ganda* 
San-
gat 
Berat 

Se-
dang 

A
k
s
i
a
l 

Bola 
Baris tunggal 
dan ganda 

Tidak 
dapat 

Agak 
berat 

Ren-
dah 

Rendah 
Ren-
dah 

Tinggi 

  
Silind
er 

Baris tunggal, 
ganda, tiga* San-

gat 
berat 

San-
gat 
Ren-
dah Tinggi Tinggi 

Se-
dang 

  
Keruc
ut 

Baris tunggal* 
Agak 
berat 

TABEL 
Klasifikasi bearing serta karakteristiknya 

Keterangan : 
a. *  menyatakan bantalan yang dibuat hanya atas pesanan khusus 
b.  Ketelitian yang dinyatakan adalah ketelitian tertinggi yang terdapat 
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III. Perawatan Bearing 
 

Untuk perawatan dari bearing tidaklah memerlukan perhatian khusus atau 

pengecekan yang khusus.  Hal ini karena bearing tidak ada komponen yang 

rumit.  Jadi pada intinya adalah pemberian pelumasan sesuai dengan kerja yang 

ada.   

 
Tabel pelumasan sesuai dengan jumlah jam pemakaian 
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Demands 
Bearings 
without 
lubrication 

Bearings 
with max-
imum 
lubrica-
tion 

Hydrody-
namic bear-
ings 

Hydro-
static 
bearings 

Aerody-
namic bear-
ings 

Aerostat-
ic bear-
ings 

Loading 
capacity 

low 
low to 
medium 

medium to 
high 

medium very low low 

Sliding 
speed 

low 
low to 
medium 

medium to 
high 

zero to 
medium 

very high very high 

Small 
starting 
torque 

normally 
not recom-
mended 

satisfac-
tory 

satisfactory excellent satisfactory excellent 

Small fric-
tion 
torque at 
steady 
state 

satisfactory excellent 

Precision 
of radial 
setting 

bad good excellent good good 

Lifetime 
limited but predicta-

ble 

theoretically 
endless, but 
limited by 
starts and 
run-outs 
number 

theoreti-
cally end-
less 

theoretical-
ly endless, 
but limited 
by starts 
and run-
outs num-
ber 

theoreti-
cally 
endless 

Mix of 
axial and 
radial 
loading 
capacity 

axial supporting face must be done for absorbing axial load 

Still run-
ning 

good for 
stationery 
devices 

excellent excellent 

excellent, 
apart the 
possible 
pump 
noise 

excellent 

excellent, 
but com-
pressed 
noise is 
possible 
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Lubrica-
tion sim-
plicity 

excellent 

separate 
system can 
be used with 
certain limi-
tation of 
speed, load-
ing and di-
ameter 

additional 
high pres-
sure 
pump 
neces-
sary 

excellent 

supply of 
com-
pressed, 
dry and 
clean air 
neces-
sary 

Availabil-
ity of 
standard 
parts 

good to 
excellent 

excellent good not suitable 

Protec-
tion 
against 
pollution 
of prod-
uct and 
environ-
ment 

abrasion 
can be a 
limiting 
factor 

normally satisfactory, but sealing 
is necessary, except when work-
ing liquid can be used for lubricant 

excellent 

Starts 
and run-
outs 
number. 
Frequent 
rot. direc-
tion 
change 

excellent 

good, 
generally 
good 

good, gener-
ally good 

excellent bad excellent 

Operating 
expenses 

very low 

depends on 
the com-
plexity of 
lubrication 
system 

price of 
lubricant 
supply 
must be 
consid-
ered 

none 

price of 
gas sup-
ply must 
be con-
sidered 
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dari mesin. Sehingga jadwal perawatan dari masing masik seksi akan berbeda.  Untuk 

itu dapat dicontohkan beberapa komponen yang ada dan juga posisi bearing, sehingga 

akan mendapatkan suatu rencana pelumasan bearing yang optimal.   

Contoh :

 

N
o. 
Nama Kom-
ponen 

Posisi 
Kode/
nama 
Bearing 

Jenis 
Pe-
lumas 

Periode 
Pe-

lumasan 

Pe-
nanggung 
Jawab 

1. Konveyor Poros driver T 206 Grease 3 bln  Thomas 

       

       

       

       

Ambient 
condi-
tions 

Bearings 
without 
lubrica-
tion 

Bearings 
with lim-
ited lubri-
cation 

Hydrody-
namic 
bearings 

Hydro-
static 
bearings 

Aerody-
namic 
bearings 

Aero-
static 
bearings 

High 
tempera-
ture 

satisfacto-
ry, de-
pends on 
the mate-
rial 

beware of 
oxidation: 
lubrication 
resistance 
necessary 

beware of 
oxidation: 
lubricant 
resistance 
necessary 

excel-
lent 

excellent  

Low 
tempera-
ture 

 

possible 
limitation 
from lubri-
cant, re-
spect to 
starting 
torque 
necessary 

possible 
limitation 
from lubri-
cant, re-
spect to 
starting 
torque 
necessary 

possible 
limita-
tion from 
lubricant 

excellent, 
ideally 
dried gas 
neces-
sary 

 

Outside 
vibra-
tions 

normally 
satisfacto-
ry, except 
when im-
pact load-
ing peak 
exceeds 
loading 
capacity 

satisfacto-
ry 

excellent 
normally 
satisfac-
tory 

excellent  
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Contoh Format Daftar Pelumasan  

 
 
 

N
o. 

Tanggal 
Pe-

lumasan 

Nama Pe-
lumas 

Posisi 
Bearing 

Kode/
Nama  
Bearing 

Nama Op-
erator 

TTD 

1. 
10 ï 6 - 
07 

Oli SAE 
50 

Poros 
KOnveyor 

Single Roll-
er (62) 

Toni  
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Perawatan Bearing 

1. Pemberian pelumas pada Bearing motor (dynamo). 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pembersihan kerak atau karat pada gear bo 

 

 

 

 

 

 

3.   Pemberian grease Pada Bearing 

x 
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 Prosedur Urutan Melepas Bearing : 
 

a. Menganalisa tentang cara melepas bearing 

b. Menyiapkan alat-alat untuk bongkar pasang bearing 

c. Melepas bearing dari ikatan poros/housing. (snap ring, Ring C, Baut ) 

d. Melepas bearing. Bisa dengan trecker.  

Prosedur  Urutan Memasang Bearing : 

a. Membersihkan poros dari kotoran/karat dengan kain pembersih. 

b. Memilih kode bearing sesuai dengan kode  

c. Memasang bearing sesuai dengan spesifikasinya 

d. Menguji apakah pemasangannya sudah benar atau belum.  (dengan 

memutar  poros, lihat letak bearing, mengukur jarak masing-masing tepi 

bearing. 

e. Memberi pelumas pada bearing 

 

    Pemasangan dan Pelepasan Bearing 
 

Alat-Alat yang diperlukan untuk melepas dan memasang bearing : 
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Untuk cara-cara pelepasan/pemasangan bearing : 

 
1. Penjepitan harus pada ragum, karena untuk memudahkan dalam pelepasan 

bearing. 
 

      
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Pelepasan bearing dengan menggunakan trecker, dengan cara memasang 
lengan trecker pada bearing dan memutar baut pengencangnya sampai 
bearing terlepas. 

 
 
 

 
       
 
 
 
 
 
 

 
3.  Pelepasan bearing dengan 

menggunakan trecker, dengan cara memasang lengan trecker pada bearing 
dan memutar lengannya tetapi baut pengencangnya ditahan meja sampai 
bearing terlepas. 
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4. Untuk pemasangan pada Rumah bearing, maka harus memakai pipa atau 
benda bulat sebesar ring luar dari bearing dan bisa dipukul.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5.  Cara mudah untuk melepas bearing 

dalam posisi sempit dapat menggunakan besi 
lunak dan dipukulkan pada poros bearing 

           

 

 

 

 

 

 

 
6. Cara melepas bearing jenis ini dengan memutar bola bearing, kemudian me-

masukkan trecker lengan ujung luar kemudian menariknya seperti pada 
gambar ini ;  

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Untuk jenis bearing dengan ring pengunci, maka setelah memasang harus 
ringnya dilipat pada alurnya. Begitu pula apabila meepas, maka ring tersebut 
harus diluruskan lagi. 
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8.  Mur 
yang diputar 
pada poros 

maka bearing akan tertekan masuk 

                

 

 

 

 

 

9. Sebelum pemasangan sebaiknya diberipelumas agar lebih mudah 
masuknya :  

 

 

 

 

 

 
10.  Memasang bearing dengan penutup yang 

diputar dengan baut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. Pemasangan bearing dengan handpress atau hydrolik pres 
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12. Pemasangan bearing dengan cara 
dipanaskan dengan suhu 90

0
, kemudian dimasukkan pada porosnya 

dengan sarung tangan  

 

 

 

 

 

 

 

Untuk menguji hasil pasangan, maka beberapa cara yang dapat diambil: 

1. Mendengarkan putaran bearing, 

2. Melihat kelurusan bearing 

3. Melihat kelurusan poros 

4. Memutar bearing 

5. Memutar poros 

6. Melihat kesesakan bearing 

7. Mengecek kode bearing 

 

 

 

 

 

 

V. Umur Bearing 

8. Mengecek posisi (keterbalikan) bearing1.  
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Umur Ln 
 
 
 
 
 
beban  

2000 ï 
4000 
(jam) 

5000 ï 15000 
(jam) 

20000 ï 
30000 (jam) 

40000 ï 60000 
(jam) 

 
Pemakaia
n jarang 

Pemakaian 
sebentar-
sebentar (tidak 
terus-menerus) 

Pemakaian 
terus-menerus 

Pemakaian terus-
menerus dengan 
keandalan tinggi 

Kerja ha-
lus tanpa 
tumbukan 

Alat listrik 
rumah 
tangga, 
sepeda 

Konveyor, 
mesin 
pengangkat, 
lift, tangga 
jalan 

Pompa, poros 
transmisi, 
separator, 
pengayak, 
mesin perka-
kas, pres pu-
tar, separator 
sentrifugal, 
sentrifus pem-
urni gula, mo-
tor listrik 

Poros, transmisi 
utama yang 
memegang 
peranan penting, 
motor-motor 
listrik yang 
penting 
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Kerja 
biasa 

Mesin 
pertanian,  
gerinda 
tangan 

Otomobil, me-
sin jahit 

Motor kecil, 
roda meja, 
pemegang 
pinyon, roda 
gigi reduksi, 
kereta rel 

Pompa 
penguras, mesin 
pabrik, kertas, 
rol kalender, 
kipas angin, 
kran, penggiling 
bola, motor 
utama kereta rel 
listrik. 

Kerja 
dengan 
getaran 
atau 
tumbuka
n 

 Alat-alat 
besar, unit 
roda gigi 
dengan 
getaran besar, 
rolling mill 

Penggetar, 
penghancur 
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VI. Kondisi Bearing 

Kondisi bearing yang ada sangat ditentukan dari aspek pemekaian dan 

cara pemasangan. Untuk kedua aspek ini akan menentukan bearing 

tersebut rusak atau tidak, cacat, karat dan lainnya. Dan pada akhirnya 

bearing tersebut harus diganti agar tidak menyebabkan kerusakan poros 

atau komponen lainya. Beberapa hal yang sering terjadi tentang kerusa-

kan bearing: 

a. Tepi Bearing retak 

b. Bearing kondisi longgar/goyang 

c. Rumah bearing berkarat 

d. Kerusakan pada seal (dari pemakaian) 

e. Terdapat bunyi gemerisik pada bearing 

f. Roda peluru pecah 

g. Bearing setelah dipasang menjadi sesak 

 
Alasan Masing-masing kerusakan : 
a. Tepi retak :  

- Beban kejut 
- Berhenti mendadak tanpa, sehingga ada momen pengereman 
- Kesalahan pemasangan yang akibat dari pengepresan yang tidak 
merata 

 
a. Bearing longgar : 

- Sudah aus karena lama pemakaian 
- Beban pemakaian yang overload 

 
b. Rumah bearing berkarat : 

- Kurang pelumasan 
- Pemakaian yang berhubungan dengan air. 

 
c. Kerusakan pada seal 

- Pemakaian yang terlalu panas 
- Kurang pelumasan 
- Waktu pemakaian yang terlalu lama 

 
d. Bunyi gemerisik : 

- Kurang pelumasan 
- Roda peluru aus 

 
e. Roda peluru pecah : 

- Beban overload 
- Pemakaian yang lama 
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- Ada beban kejut 
 

f.  Bearing setelah dipasang menjadi sesak : 
- Suaian dari poros atau rumah bearing terlalu sesak 
- Ada ketirusan atau cacat pada poros atau rumah bearing 

 

1. Ada beban kejut, sehingga ring luar bearing rusak. 

 

 

 

 

 

 

2.  Kerusakan akibat lama pemakaian, 

karat 

 

 

 

 

 

 

3.  Bearing yang lama berhenti dan 

berkarat, pamakaian yang lama, Beban 

yang overload. 

 

 

 

 

 
4.  Akibat dari Pengencangan yang 

terlalu keras sehingga tepi ring jadi 

cepat aus. 
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VII.  Safety 

Aspek safety pada pemasangan dan pelepasan bearing harus diperhatikan, wa-

laupun terlihat sangan sepele. Karena untuk pemasangan kadang berhubungan 

dengan benda yang berat, palu, juga panas. Untuk Pelepasan kadang juga ada 

sesuatu yang patah, terlempar, atau pecah. Untuk itu perlu sekali adanya alat 

keselamatan kerja atau suatu cara untuk menghindari adanya kecelakaan.   

 

Alat-alat keselamatan kerja yang dipakai pada pelepasan dan pemasangan be-

raring adalah: 

1. Kaca mata 

2. Sarung tangan kulit.   

3. Sepatu kerja 

4. Pakaian Kerja 

Sikap kerja : 

Á Jangan memegang bearing panas hanya dengan tangan.   

Á Pakailah pipa atau bahan berdiameter untuk memasang bearing agar dapat 

lurus.   

Á Jangan memukul bearing langsung dengan palu, karena dapat cacat, se-

hingga sulit masuk ke poros atau rumah bearing.  
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Á Apabila yang sesak porosnya maka saat menekan atau memukul dengan 

pipa, maka diameter harus pada diameter poros tersebut, tidak pada ring 

luar bearing.    

 

PERHITUNGAN BANTALAN 

 

Bantalan merupakan elemen mesin yang berfungsi sebagi penumpu 
suatu poros yang berbeban dan berputar. Dengan adanya bantalan 
maka putaran dan gerakan bolak-balik berlangsung secara halus, 
aman dan tahan lama. 
Bantalan harus mempunyai ketahanan terhadap getaran maupun hentakan. Jika 

suatu sistem menggunakan konstruksi bantalan, sedangkan bantalannya tidak 

berfungsi baik, maka seluruh sistem akan menurun prestasinya. 

 

Macam-macam bantalan 

Menururt arah beban yang diderita oleh elemen maka bantalan dibagi 

menjadi dua macam yaitu : 

1. Bantalan Radial. Bila arah beban yang ditumpu oleh bantalan arahnya tegak 

lurus sumbu poros. 

2. Bantalan axial. Bila rah beban yang ditumpu oleh bantalan arahnya searah 

dengan sumbu poros. 

Menurut dasar gerakan bantalan terhadap poros : 

1. Bantalan Peluru. Pada bantalan ini terjadi gesekan gelinding antara bagian 

yang berputar dan yang diam, melalui elemen peluru seperti bola (peluru), rol 

jarum dan rol bulat. 

2. Bantalan Luncur. Pada bantalan ini terjadi gesekan luncur antar poros dan 

bantalan. Karena permukaan poros ditumpu oleh permukaan bantalan. 

 

A. BANTALAN PELURU 

Bantalan peluru mempunyai keuntungan bahwa gesekan sangat kecil, bila 

dibandingkan dengan jenis bantalan lain. 

Elemen peluru (elemen putar) seperti bola atau rol, dipasang diantara cincin 

luar dan cincin dalam. Dengan memutar salah satu cincin tersebut, bola dan rol 

akan membuat gerakan berjalan dan berputar. Cincin berfungsi juga sebagai 

penutup. 
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Ketelitian pembuatan rol dan bola merupkan keharusan. Karena luas bidang 

kontak antara bola atau rol dengan cincinnya sangat kecil, maka besarnya 

beban sangat kecil. 

Karena besarnya bidang kontak sangat kecil, maka besarnya persatuan luas 

atau tekanan menjadi tinggi. Dengan demikian syarat dari bahan yang dipakai 

harus mempunyai kekerana dan ketahanan yang tinggi. 

Menurut ukuran diameter luar dan dalam dari bantalan peluru, maka bantalan 

peluru apat dibagi menjadi beberapa kategori yaitu : (lihat tabel 16). 

 

Tabel 16. Ukuran diameter dan ketegorinya 

 

 

Dalam pemakaian bantalan dapat dibagi menjadi 3 yaitu : 

1. Bantalan otomob 

2. Bantalan mesin 

3. Bantalan instrumen 

 

Jenis-jenis Bantalan Peluru 

Ç Bantalan Radial 

Bantalan peluru ada dua macam yaitu bentuk bantalan bola dan bantalan 

rol (lihat gambar 1 dan gambar 2). 

 

 

 

 

 

Ukuran Ketegori 

Ukuran luar lebih besar dari 800 mm. 

Ukuran luar 180 sampai 800 mm. 
Ukuran luar 80 sampai 180 mm. 

Ukuran diameter dalam 10 mm atau lebih dan 

diameter sampai 80 mm. 

Diameter dalam kurang dari 10 mm dan diameter luar 

9 mm atau lebih. 

Diameter luar kurang dari 9 mm. 

Ultra besar  

Besar 

Sedang 

Kecil 

Diameter 

Kecil 

Miniatur 
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a. Bantalan bola radial. Dapat berfungsi sebagai 

pendukung beban radial. Yaitu beban yang tegak lurus 

sumbu poros. Dapat digunakan untuk putaran yang 

tinggi, dan harganya murah. 

 

Gambar 1. Bantalan Bola. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Bantalan rol dan silindris. (Gambar 2). Bantalan rol silindris dapat mendukung 

beban radial yang tinggi dan terpisah. Pemasangan dan pembongkran 

sederhana. 

 

Gambar 2. Bantalan bola silindris 

 

B. Bantalan rol dan silindris. (Gambar 2). Bantalan rol silindris dapat mendukung 

beban radial yang tinggi dan terpisah. Pemasangan dan pembongkran 

sederhana. 
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Gambar 2. Bantalan bola silindris 

 

Ç Bantalan Peluru Kontak Sudut (Gambar 3 dan 

Gambar 4) 

 

 

a. Bantalan bola Kontak sudut (Gambar 3). Bantalan bola kontak sudut dalam satu 

arah. Sudut kontak adalah 40
0
. Penggunaannya sering berpasangan dan saling 

berhadapan atau berbalikan. Untuk mendukung gaya radial 

dan aksial dalam satu arah. 

Gambar 3. Bantalan Kontak Sudut 

 

B. Bantalan Rol Tirus (Gambar 4). Bantalan rol tirus 

mendukung beban radial dan aksial dari arah trtentu. Dapat 

mendukung dan membawa beban yang tinggi. 

 

 

 

 

Gambar 4. Bantalan Rol Tirus 

 

Ç Bantalan Peluru Aksial 

 

a. Bantalan Aksial satu arah. Bantalan ini hanya 

digunakan untuk mendukung beban aksial saja. Beban aksial sebaiknya tidak 

terlalu rendah. 

 

 

 

Gambar 5. Bantalan Aksial 
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b. Bantalan Rol Aksial Bulat. Bantalan ini dipergunakan untuk mendukung beban 

aksial yang besar. Bantalan ini dapat menyesuaikan sendiri dan harus dilumasi 

dengan oli. 

 

    Gambar 6. Bantalan Aksial Rol Bulat. 

 

Ç Bantalan Menyetel Sendiri 

 

a. Bantalan Bola menyetel Sendiri. Bantalan ini hanya 

dapat menahan bahan kecil. 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Bantalan Bola menyetel Sendiri 

 

b. Bantalan Rol Menyetel Sendiri. Bantalan ini 

disebut juga bantalan Loop. Dapat menahan bahan aksial 

yang besar. 

 

 

 

 

Gambar 6. Bantalan Rol menyetel Sendiri 

 

B. GESEKAN PADA PELURU 

Gesekan terjadi antar peluru dan cincin. Besarnya gesekan tergantung dari 

pelumasan, type-type bantalan peluru, ukuran bantalan, beban, kecepatan dan 

kondisi perputaran. 
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Gesekan pada bantalan bola biasanya lebih kecil bila dibandingkan dengan 

bantalan rol. Pada umumnya kehilangan daya, karena gesekan adalah sangat 

kecil danbiasanya dapat diabaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koefisien gesekan umumnya besarnya sebagai berikut : 

Untuk bantalan bola : m = 0,0016 » 0,0066. 
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Untuk bantalan rol : m = 0,0012 » 0,0083. 

Baha bantalan peluru mempunyai kekerasan 62 ° 3 HRc. Bahan bantalan peluru 

dibuat dari baja khrom. Analisis unsur-unsurnya sebagai berikut : 

C = 0,25»1,05%, Mn = 0,25»0,4% 

Si = 0,15»0,35%, Mn = 1,4»1,6% 

Untuk elemen putar Cr = 0,4»1,6% 

 

C. PELUMASAN 

 Pelumasan harus membentuk film minyak sebagai pemisah anara cincin dan rol 

atau bola putarnya. Agar supaya dapat mencegah gesekan aau mengurangi 

gesekan dan keawetan dari bantalan. 

 Dalam Pemilihan sistem pelumasan, sangat perlu diperhatikan konstruksinya, 

kondisi kerja dan letak bantalannya. Tempat pelumasan, lokasi kerja, bentuk dan 

kekasaran alur minyak juga merupakan faktor-faktor yang sangat penting yang 

harus diperhatikan. 

 Jika minyak pelumas, selain melindungi bantalan dari gesekan juga mencegah 

terjadinya korosi. Dalam hal ini misalnya sistem pelumasan dengan grase. Grease 

tersebut menutup bantalan agar terhindar dari debu yang mengotori yang 

kemungkinan bisa masuk ke dalam ringga bantalan bagian dalam. 

 Pelumasan oli dimaksudkan juga sebagai pendingin bila timbul panas sewaktu 

bantalan bekerja. Pada umumnya grease dan oli dipergunakan dalam sistem 

pelumasan bantalan. 

 1. Pelumasan dengan paselin (grase). Pada umumnya disenangi dalam kalangan 

teknik. Sebab sederhana persyaratannya dan perawatannya dan berfungsi 

ganda, yaitu sebagai perapat (seal) serta penutup. Hanya pada putaran tinggi, 

pelumasan dengan menggunakan grase tidak cocok. Jadi bila putaran tinggi 

harus menggunakan oli. 

2. Pelumasan dengan memakai oli. Pelumasan dengan oli digunakan pada 

bantalan yang mempunyai putaran tinggi. 

 

 

D. KAPASITAS NOMINAL BANTALAN PELURU 

 Ada dua macam  kapasitas nominal, yaitu kapasitas nominal dinamis spesifik dan 

kapasitas nominal statis spesifik. Yang dimaksud dengan kapasitas nominal dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 
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 Misalnya sejumlah bantalan menerima beban radial tanpa variasi, dalam arah 

yang tetap, jika bantalan tersebut adalah radial, maka bebannya adalah radial 

murni. Dalam hal ini satu cicin berputar dan satu cincin diam. 

 Jika elemen putarnya tersebut berputar 1.000.000 (33,3 g rpm selama 500 jam). 

Dan setelah menjalani putaran tersebut lalu diuji. Jika hasilnya 90% dari bantalan 

sampai tidak ada kerusakan karena kelelahan putaran, pada elemen-elemennya, 

maka besarnya beban tersebut umur nominal. 

 Jika bantalan menderita beban dalam keadaan diam dan pada titik kontak yang 

menerima tegangan maksimum besarnya deformasi permanen pada elemen 

putar, ditambah besarnya deformasi cincin menajdi i/10.000 x diameter elemen 

putar, maka beban tersebut dinamakan kapasitas nominal statis spesifik. 

 Kedua beban nominal ini, merupakan dasar dalam pemilikan bantalan.  

 Rumusan untuk mencari harga kapasitas nominal dinamis (C) pada bantalan 

sebagai berikut : 

C =  K(i.cosa)0,7, Z2/3 . Db
1,8
 » Untuk Db ¢ 25,4 mm. 

C = 3,647K i.cosa)0,7 , Z2/3. Db
1,4
 » Untuk Db > 25,4 mm. 

C = K(i.1er cosa)
7/9
, Z
3/4
. Dr

29/27
 

C = Kapasitas nominal dinamis spesifik. 

I = Jumlah garis bola bantalan dalam satu bantalan. 

a = Sudut kontak nominal. 

Z = Jumlah bola dalam tiap baris. 

Db = Diameter bola. 

K = Faktor yang besarnya tergantung dari jenis, kelas ketelitian dan bahan 

bantalan. 

1er = panjang efektif rol. 

Untuk mencari harga kapasitas nominal statis (Co) pada bantalan adalah sebagai 

berikut : 

Untuk bantalan bola radial : Co = Ko I Z Db
2
 Cos a 

Untuk bantalan aksial : Co = 5 I Z Db
2
 Sin a. 

Untuk bantalan bola radial : C0 = 2,2 I Z 1er.Dr.Cos 

I = Jumlah baris bola dalam bantalan dalam satu bantalan. 
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Z = Jumlah bola dalam tiap baris. 

Dr = Diameter bola. 

Db = Diameter bola. 

1er = Panjang efektif rol. 

a  = Sudut kontak nominal. 

Ko = Faktor yang besarnya  = 1,25 untuk bantalan radial 

 = 0,34 untuk bantalan yang menyetel 

sendiri. 

Pada kenyataannya dalam perdagangan, diameter bola, panjang rol, maupun 

jumlah bola atau rol serta sudut kontak tidak diketahui. Sehingga rumus C dan Co 

itu hanya dipergunakan sebagai dasar perhitungan standard. 

 

E. PERHITUNGAN UMUM BANTALAN 

Tekanan, gesekangesekan pada bidang kontak, menyebabkan elemen putar dan 

cincin akan membawa ke titik kelelahannya, hingga bantalan menjadi tidak 

berfungsi sebagaimana mestinya. 

Dengan memberikan beban atau putaran tertentu, maka titik kelelahannya suatu 

bantalan dapat ditentukan secara teliti. 

Umur bantalan ditentukan sebagai berikut : 

Diambil sample pengujian 90% dari jumlah sample. Setelah 1.000.000 putaran, 

tidak memperlihatkan kerusakan karena kelelahan putar. 

 

 

 

 

 

 

Umur bantalan : L  

L = umur bantalan. 

C = Kapasitas nominal dinamis. 

P = beban ekivalen. 

r = Eksponen yang ditentukan oleh jenis bantalan. 

ö
÷

õ
æ
ç

å
³ putaran

P

C 610r
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r = 3»Untuk bantalan bola 

r = 3,33»untuk bantalan rol. 

Umur dalam jam : 

Ln =  

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. BEBAN EKIVALEN 

Beban ekivalen dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Yang dimaksud dengan beban ekivalen dinamis adalah suatu beban yang 

besarnya sedemikian rupa, sehingga memberika umur yang sama dengan umur 

yang diberika oleh beban dan putaran yang sebenarnya. 

Beban ekivalen dinamis dirumuskan sebagai berikut : 

Misalnya sebagai bantalan membawa beban radial Fr (kg) dan beban aksial Fa 

(kg). Maka beban radial ekivalen dinamis p (kg) untuk bantalan radial, kontak 

sudut dan bantalan radial. 

P = (X V Fr = Y Fa) Ks. KT 

410.67,1.
n

L
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Fr = Beban radial 

Fa = Beban aksial 

X = Faktor beban radial. 

V = Faktor rotasi 

V = 1 ï bila beban putar pada cincin dalam 

V = 1,2 ï bila beban putar pada cincin luar 

Ks = Faktor keamanan (lihat tabel 18) 

KT = Faktor suhu. 

Faktor suhu diperhitungkan bila suhu kerja > 100
0
 C. Untuk bantalan baja biasa 

(tabel 16). 

 

Tabel 17 Faktor suhu 

 
 

Jika  maka X =    dan Y = 0  (lihat tabel 17). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 18.Beban radial dan aksial, faktor X dan Y untuk bantalan bola  

 dan bantalan rol. 

 
 

t
o
 C 125

o 
150

o 
200

o 

Kt 1,05 1,1 1,25 

¢
Fr

Fa
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Type 

Sudut 

konta

k 

Beban 

relatif 

 
Co

Fa

Baris tunggal Baris ganda 

C 
 

C
VFr

F
C

VFr

Fa
>¢    

 

C
VFr

F
C

VFr

Fa
>¢    

X Y X Y X Y X Y 

Bantala

n bola 

radial 

0 

0,014 

0,028 

0,056 

0,084 

0,11 

0,17 

0,28 

0,42 

0,56 

1 0 
0,5

6 

2,3

0 

1,9

9 

1,7

1 

1,5

5 

1,4

5 

1,3

1 

1,1

5 

1,0

4 

1,0

0 

1 0 0,56 

2,3

0 

1,9

9 

1,7

1 

1,5

5 

1,4

5 

1,3

1 

1,1

5 

1,0

4 

1,0

0 

0,1

9 

0,2

2 

0,2

6 

0,2

8 

0,3

0 

0,3

4 

0,3

8 

0,4

2 

0.4

4 
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Bantala

n bola 

  

Kontak 

sudut 

  

0,014 

0,129 

0,057 

0,086 

0,11 

0,17 

0,29 

0,43 

0,57 

1 0 
0,4

6 

1,8

1 

1,6

2 

1,4

6 

1,3

4 

1,2

2 

1,1

3 

1,0

4 

1,0

1 

1,0

0 

1 

2,08 

1,84 

1,69 

1,52 

1,39 

1,30 

1,20 

1,16 

1,16 

0,74 

2,9

4 

2,6

3 

2,3

7 

2,0

8 

1,9

8 

1,8

4 

1,6

9 

1,6

4 

1,6

2 

0,3

0 

0,3

4 

0,3

7 

0,4

1 

0,4

5 

0,8

4 

0,5

2 

0,5

4 

0,5

4 

  

18-20 

24-26 

30 

35,36 

40 

- 1 0 

0,4

3 

0,4

1 

0,3

9 

0,3

7 

0,3

5 

1,0

0 

0,8

7 

0,7

6 

0,6

6 

0,5

7 

1 

1,09 

0,92 

0,78 

0,66 

0,55 

0,70 

0,67 

0,63 

0,60 

0,57 

1,6

3 

1,4

4 

1,2

4 

1,0

7 

0,9

2 

0,5

7 

0,6

8 

0,8

0 

0,9

5 

1,1

4 

Bantala

n rol 

tirus 

- - 1 0 0,4 
0,4 

Cot 
1 

0,45 

Cot 
0,67 

0,6

7 

Cot 

1,5 

tg 
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Beban ekivalen untuk bantalan rol silindris dengan rol pendek. 

P = Fr. Ks. KT 

Untuk bantalan aksial : 

P = Fa. Ks. KT 

 

Tabel 19. Harga Faktor Keamanan Ks 

 
 

Beban ekivalen statis radial Po dan beban radial Fr beban aksial Fa, maka : 

Po = Xo.Fr + Yo.Fa 

Xo = Faktor beban radial bantalan. 

Yo = Faktor beban aksial bantalan. 

Fr = Beban radial. 

Fa = Beban aksial. 

Jika P<Fr, maka menggunakan rumus Po = Fr. 

Harga Co (Beban statis speksifik) dapat ditentukan juga dengan rumus  

 

 

 

 

 

berikut : 

Co = So.Po 

Beban Bantalan Ks Contoh-contoh penggunaan 

Beban tetap. Tidak ada kejutan  Bantalan yang digunakan 

Beban dengan kejutan beban 

lebih sampai 125%. 
1,3 - 1 

Bantalan untuk penggerak roda 

gigi, untuk gaya luar yang tetap 

mesin-mesin perkakas, motor-

motor listrik, konveyor. 

Beban dengan kejutan bebas, 

beban lebih sampai 150% dari 

beban nominal. 

1,3 - 1 

81,8 

Bantalan untuk traktor, kereta 

apai, kereta barang, mobil, motor 

bakar, mesin skrap, mesin ketam 

dan sebagainya (KT = 1,5 ï 1,8 ) 

Beban dengan kejutan berat, 

beban lebih sampai 300% dari 

beban nominal. 

 

Bantalan untuk mesin-mesin 

tempa, penghancur batu, roll 

meja, rolling mill. 
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Po = Beban ekuivalen statis. 

So = Faktor keamanan statis. 

Untuk rol bulat (spherical roller trust bearing)  So = 2 

Untuk keperluan normal rata-rata  So = 1,0 

Untuk pemakaian getaran halus  So = 0,5 

Pemakaian pada beban kerja  So = 1,5 ï 2  

Pemakaian pada putaran-putaran  So = 2 

 

(TIDAK JELAS) 

 

Gambar 9. Diagram harga C/P 

Tabel 20.  Faktor Xo dan Yo 

Untuk bantalan baris tunggal, bila Fa/V.Fr 

Maka X = 1, Y = 0 

Contoh 1 : 

Suatu bantalan bola diperlukan pada putaran 1000 rpm dengan membawa beban 

konstan Fr = 4000 N dan untuk mencapai umur nomonal speksifik minimum Lh = 2000 

jam kerja. Berapa ukuran bantalan yang diperlukan ? 

Jawab : 

Dari diagram gambar 9, Perbandingan beban C/P didapat = 10,6 C 

= 10,6 x P 

= 10,6 x 4000 

= 42400 N. 

Dari tabel akan bantalan dengan C = 42.500 N. 

Kedua-duanya cocok untuk kondisi tersebut. Pertimbangan dan penentuan dan 

penentuan terakhir diameter poros. 

Jenis 

Bantalan 
Baris Tunggal Baris Ganda   

 Xo Yo Xo Yo 

Bantalan bola 

radial 

a = 12
o 

a = 26
o
 

a = 36
o 

a = 40
o 

0,5 

0,47 

0,37 

0,28 

0,26 

1 

0,94 

0,74 

0,56 

0,52 
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Tabel-tabel bantalan (SKF General Catalogue 1978) 

Tabel 21. Bantalan bola radial 

 

SKF General Catalogue, 1978. 

 

Beban ekuivalen berlaku : 
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Beban dinamis = P = X.Fr + 0,5.Fa 

Beban statis     = Po = 0,6.Fr + 0,5.Fa 

Bila Po < Fr    Po = Fr 

 

 

 

Tabel 22. Perhitungan Faktor 

 

 

Ukuran (mm) Beban nominal Beban putaran r 

(min) d D B Dinamis Statis Grease Oil 
5 

6 

7 

9 

1

0 

1

5 

1

7 

2

0 

2

5 

3

0 

3

5 

4

0 

4

5 

5

0 

19 

13 

22 

26 

28 

32 

35 

47 

52 

62 

80 

90 

10

0 

6 

6 

3,5 

7 

8 

8 

9 

10 

14 

15 

16 

21 

23 

25 

7 

1290 

630 

2500 

3550 

3550 

4300 

4650 

9800 

10800 

15000 

25500 

31500 

40500 

48000 

629 

315 

1240 

1960 

1960 

2500 

2800 

6200 

6950 

10000 

18000 

22400 

30000 

4250 

32000 

38000 

30000 

26000 

28000 

22000 

19000 

15000 

12000 

10000 

8500 

7500 

6700 

9000 

38000 

45000 

36000 

32000 

34000 

28000 

24000 

18000 

15000 

13000 

10000 

9000 

8000 

11000 

05 

03 

05 

05 

05 

05 

05 

15 

15 

15 

25 

25 

25 

05 
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Gambar 10 

Tabel 23. 

SKF General Catalogue, 1978. 

 

Beban Ekuivalen Bantalan : 

Dinamis : P = Fr + Fa dapat dipercaya bila Fa = 0,3 Fr 

Statis     : Po = 0,6 Fr + 0,5 Fa bila Po < Fr maka Po = Fr 

 

Tabel 24. Bantalan bola kontak sudut 

 

 

 

 

 

Gambar 11 

 

 

SKF General Catalogue, 1978. 

 

Beban Ekuivalen Bantalan : 

Dinamis : P = XFr + Yfa dimana PO<Fr maka Po = Fr  

Statis   : Po = 0,5 Fr + 0,26 Fa. 

 

 

Tabel 25. Bantalan rol radial 

 

Fa/Co e Fa/Fr.Ò.e Fa/Fr < e   

  X Y X Y 

0,025 

0,04 

0,07 

0,13 

0,25 

0,50 

0,22 

0,24 

0,027 

0,31 

0,37 

0,44 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0,56 

0,56 

0,56 

0,56 

0,56 

0,56 

2 

1,8 

1,6 

1,4 

1,2 

1 

Ukuran (mm) Beban nominal Batas putaran r 

(min) d D B Dinamis Statis Grease Oil 

10 

12 

15 

17 

20 

25 

30 

35 

40 

50 

60 

30 

32 

35 

40 

47 

52 

62 

72 

80 

90 

120 

14 

14 

14 

16 

18 

18 

20 

23 

23 

23 

28 

6400 

7100 

7800 

10400 

13700 

15000 

18700 

23200 

27500 

28500 

42500 

5400 

5700 

6800 

9300 

12700 

14600 

19600 

25500 

32000 

36000 

54000 

18000 

17000 

14000 

12000 

10000 

9000 

8000 

6700 

6000 

5300 

4300 

22000 

20000 

17000 

15000 

13000 

11000 

9500 

8000 

7000 

6300 

5000 

1 

1 

1 

1,5 

1,5 

1,5 

1,5 

2 

2 

2 

2,5 
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Gambar 12 

SKF General Catalogue, 1978. 

Beban ekuivalen bantalan : 

P = Fr 

Po = Fr 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13 

 

 

 

 

Ukuran (mm) Beban nominal Batas putaran 

r (min) 
d D B 

Dinamis 

C(N) 

Statis 

Co(N) 
Grease Oil 

10 

12 

15 

17 

20 

25 

30 

35 

40 

45 

50 

50 

60 

30 

32 

35 

40 

47 

62 

62 

72 

80 

85 

90 

100 

110 

9 

10 

11 

12 

14 

17 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

380 

5400 

6200 

7650 

10200 

19000 

15600 

20800 

24500 

27500 

28500 

36000 

23000 

2120 

3050 

3650 

4650 

6400 

12200 

11000 

15000 

18600 

21200 

23200 

29000 

36000 

19000 

17500 

14000 

14000 

11000 

8500 

8500 

7500 

6700 

6300 

5600 

5300 

4800 

28000 

24000 

19000 

19000 

16000 

12000 

12000 

10000 

9000 

8500 

7500 

7000 

6300 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

1,5 

2 

1 

1 

2,5 

2,5 
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e Fa/Fr.Ò.e Fa/Fr Ó e 

e X Y X Y 

1,14 1 0 0,35 0,57 

Ukuran (mm) Beban nominal Batas putaran r 

(min) d D B Dinamis C

(N) 

Statis 

Co(N) 

Grease Oil 

15 

17 

20 

25 

30 

35 

40 

40 

45 

45 

50 

60 

65 

70 

35 

40 

47 

52 

62 

72 

68 

80 

75 

85 

80 

95 

100 

110 

11 

12 

14 

15 

16 

17 

15 

16 

16 

23 

16 

18 

18 

20 

8150 

9800 

13400 

15300 

20400 

19000 

21200 

38000 

26500 

54000 

26500 

32000 

32000 

48000 

4250 

5250 

7350 

8800 

12000 

17600 

13400 

24000 

17500 

37600 

17600 

22400 

22800 

34000 

19000 

17000 

15000 

12000 

10000 

9000 

9500 

8500 

9000 

7000 

8500 

6700 

6300 

6000 

24000 

20000 

18000 

15000 

13000 

11000 

12000 

10000 

11000 

8500 

10000 

8000 

7500 

7000 

1 

1 

1,5 

1,5 

1,5 

2 

1,5 

2 

1,5 

2 

1,5 

2 

2 

2 
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Tabel 

26. 

Bantalan rol tirus 

 

SKF General Catalogue, 1978 

P = XFr +Yfa      Po = 0,5 Fr 

+ Yo.Fo 

Beban ekuivalen bantalan : 

 P = Fa 

Po = Fa 

 

Tabel 27. Bantalan Bola aksial 

 
Gambar 14 

SKF General Catalogue, 1978. 

 

G. SUAIAN DAN TOLERANSI PADA PEMASANGAN 

1. Toleransi 

 Ketelitian ukuran akan memperngaruhi keadaan pemasangan bantalan dan poros 

atau bantalandengan rumah bantalan. Ketelitian yang tinggi, memberikan 

kelonggaran yang sesuai dan mengurangi kesalahan pada pemasangan, 

sehingga umur kerja bantalan dapat dipertahankan sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. 

Fa/Fr.Ò.e Fa/Fr < e   

X Y X Y 

1 0 0,4 tabel 
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 Kelonggaran mula dan kelonggaran kerja harus dibedakan dan diperhitungakan 

dalam perencanaan. Kelonggaran mula adalah kelonggaran yang diberikan pada 

umumnya. Sedangkan kelonggaran kerja adalah kelonggaran yang harus 

diperhitungkan karena adanya pengembangan komponen pada waktu komponen 

bekerja, karena timbul panan yang ditimbulkan karena komponen bergeserkan 

pada waktu bekerja. 

 Untuk bantalan bola dipilih 15 sampai dengan  j5 untuk poros 

         J6 untuk lubang (rumah). 

Ukuran (mm) 
Beban nominal 

(N) 
Batas putaran 

B E r Y Yo 

d D T 
Dinamis 

C(N) 

Statis 

Co (N) 
Grease Oil 

15 

17 

20 

22 

25 

28 

30 

32 

35 

40 

45 

50 

55 

4

2 

4

0 

4

2 

4

2 

4

4 

5

2 

5

5 

5

8 

6

2 

6

8 

7

5 

8

0 

9

0 

1

4 

1

3 

1

5 

1

5 

1

5 

1

6 

1

7 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

0 

2

3 

19300 

16300 

20800 

21600 

23000 

27000 

30500 

31500 

36500 

45000 

50000 

52000 

69500 

12700 

11000 

15600 

16300 

18300 

21600 

24500 

26000 

30500 

40000 

44000 

48000 

64000 

900 

9000 

8500 

8000 

8000 

7000 

6700 

6300 

6000 

5300 

4800 

4500 

4000 

1300 

1300

0 

1200

0 

1100

0 

1100

0 

9600 

9000 

8500 

8500 

7000 

6300 

6000 

5300 

1

3 

1

2 

1

5 

1

5 

1

5 

1

9 

1

7 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

0 

2

3 

11 

11 

12 

11,

5 

11,

5 

12 

13 

13 

14 

14,

5 

15,

5 

15,

5 

17,

5 

1,5 

1,5 

1 

1 

1 

1,5 

1,5 

1,5 

1,5 

1,5 

1,5 

1,5 

2 

2,1 

1,7 

1,6 

1,5 

1,4 

1,4 

1,4 

1,3 

1,3 

1,6 

1,5 

1,4 

1,5 

1,1 

0,9 

0,9 

0,8 

0,8 

0,8 

0,8 

0,7 

0,7 

0,9 

0,8 

0,8 

0,8 
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 Untuk bantalan rol dipilih k5 sampai dengan m5 untuk poros 

           K6 untuk rumah. 

 

1. Kondisi Beban 

 Dalam pelaksanaannya, pemilihan bantalan, maka faktor gaya-gaya, waktu 

bekerja, cincin mana yang bekerja/berputar, kenaikan temperature harus 

diperhitungkan. Yang terpenting adalah pertimbangan terhadap cincin mana yang 

berputar. 

 Jika cincin dalam yang berputar maka cincin itu harus terpasang kuat pada 

porosnya (lihat gambar 15), yang berarti harus menggunakan suaian sesak. 

 Jika cincin luar yang berputar maka cincin tersebut harus terpasang kuat pada 

rumah bantalan, memakai suaian sesak (lihat gambar 16). 

 

 

      

   Gambar 15     Gambar 16 

Ukuran (mm) Beban nominal Batas putaran 

r (min) 
d D H 

Dinamis C 

(N) 

Statis Co 

(N) 
Grease Oil 

10 

12 

15 

17 

20 

25 

30 

35 

40 

45 

50 

55 

60 

65 

70 

24 

26 

28 

30 

35 

42 

47 

52 

60 

65 

70 

78 

85 

90 

95 

9 

9 

9 

9 

10 

11 

11 

12 

13 

14 

17 

16 

17 

18 

18 

6700 

6950 

7200 

7500 

9800 

12200 

12900 

13400 

18000 

18600 

19600 

23600 

27500 

28500 

32500 

8800 

10000 

11200 

12200 

16600 

22800 

26500 

30000 

40000 

45000 

50000 

62000 

71000 

78000 

88000 

7000 

7000 

6300 

6300 

5600 

4800 

4500 

4300 

3800 

3400 

3400 

3000 

2600 

2400 

2400 

9500 

9500 

8500 

8500 

7500 

6300 

6000 

5600 

5000 

4500 

4500 

4000 

3600 

3200 

3200 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1,5 

1,5 

1,5 
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Bila cincin dalm berputar, beban statis dan cincin luar berputar bersama beban maka, 

suaian yang dianjurkan sebagai berikut : 

a. Suaian poros 

Bantalan bola kecil d lebih kecil atau sama dengan 40 mm menggunakan j5. 

Ukuran menengah d antara 40 ï 100 menggunakan j6, k6. 

Ukuran besar d lebih dari 100 mm menggunakan k6, m6, n6. 

Bantalan rol kecil d lebih atau sama dengan 60 mm menggunakan j6k6. 

Ukuran mencegah d antara 60 ï 200 mm menggunakan k6, m6 dan n6. 

b. Suaian lubang yang dianjurkan adalah H6, H7, J7, P7, M7, N7. 

 

Bila cincin luar berputar beban tetap dan cincin dalam berputar maka suaian dianjurkan 

adalah sebagai berikut : 

a. Suaian poros yang dianjurkan adalah : h6, h5, g5, g6. 

b. Suaian lubang yang dianjurkan adalah : 

Untuk beban kecil normal memakai   K7, K6. 

Untuk beban normal, kejut     M7, M6. 

Untuk beban besar dan kejut    N7, N6. 

Untuk beban, kejut dan rumah bantalan tipis memakai P7, P6. 

Untuk poros maka basis lubang harus dipakai, sedangkan untuk rumah harus 

menggunakan basis poros. 

 

Contoh : 

1. Pilihlah suatu bantalan éééééé.untuk suatu mesin kendaraan untuk 

mendukung beban dinamis radial sebesar : 400 kg pada rumah bantalan. 

Kecepatan putaran 500 rpm. Untuk masa pakai (umur) 3 tahun, dan 

digunakan 5 jam/hari. 

Jawab : 

Lihat diagram 9. 

Beban 400 kg = 

400 x 9,8 = 3920 

N 

L = 5 x 12 x 13 x 30 = 

5400 jam 

Untuk 

putaran 500 rpm 

dan L = 5400 jam 

maka C/P = 5,5. 

Caranya adalah sebagai berikut : 
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Hubungan garis putaran pada titik 500 rpm dan garis beban pada titik 5400 jam 

maka memotong garis perbandingan C/P. 

Dari tabel 20. 

Diambil bantalan dengan C = 25.500 N. 

Ukuran bantalan sebagai berikut : 

Ukuran-ukuran yang didapat sebagai berikut : 

 

d = 35 mm 

D = 80 mm 

B = 21 mm 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17 

 

Bantalan yang dipilih 

Toleransi yang dipilih untuk porosnya adalah j5. 

Toleransi yang dipilih untuk lubang/rumah P7. 

Gambar rencana poros dan rumahnya 

   

 
2. Rencanakanlah sebuah bantalan balokkontak sudut baris tunggal mendukung 

beban radial 800 kg dan beban aksial 220 kg. Putaran mesin 300 rpm. Diinginkan 

bantalan dapat dipergunakan sebanyak 150 juga putaran. 

Beban diperkirakan statis cincin dalam. 

Beban putar pada cincin dalam. 

Jawab : 

Diketahui Fa = 220 kg 

Gambar 18 

Poros bantalan 

Gambar 19 

Rumah bantalan 
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Fr = 800 kg 

P = (X.V.Fr Ñ Y Fa) Ks.Kt 

V = 1 (beban putar pada cincin dalam) 

 
Dari tabel 21 maka diambil X = 1 dan Y = 0. Dari tabel 18 

Ks = 1; karena suhu diperkirakan mencapai 120
o
 maka Kt = 

1,05. 

P = (1.1.800 + 0,220).1.1,05 

 = 800.1,05 = 840 kg. 

L =  

15.10
6
 =  

C =  = 4463 kg 

   = 43739 N. 

 

Lihat tabel 23. 

Untuk C = 43000 N maka dipilih bantalan dengan ukuran 

 

d = 35 mm 

D = 80 mm 

B = 21 mm 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20 

Bantalan yang dipilih 

 

H. MEMASANG DAN MELEPAS BANTALAN PELURU 

Kerusakan dini sebelum masa pakai berakhir sering disebabkan karena pada 

waktu pemasangan yang tidak sempurna. Oleh karena pada waktu pemasangan 

275,0
800.1
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==
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putaran
P

C
p
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bantalan ini harus bentul-betul diperhatikan, tentang masalah kebersihan, letak 

dan posisinya. 

Pemasangan bantalan pada poros, pemasangan dengan suaian sesak sering 

harus dipanaskan terlebih dahulu. Biasanya pemanasan dilakukan dalam minyak 

atau over pemanas, pada temperatur-temperatur ini struktur bahan, kekerasan 

atau ukuran-ukuran bantalan memungkinan dapat berubah. Pemasangan dapat 

juga dengan menggunakan peralatan tekan hidrolis atau dengan pukulan-pukulan 

biasa, untuk pemasangan yang tidak sesak. Bila suaian dengan suaian tekan 

atau pressfit maka rumah harus dipanaskan terlebih dahulu. 

Yang harus diperhatikan dalam pemasangan atau melepas bantalan adalah pada 

waktu dilangsungkan pemasangan pukulan atau gaya langsung dikenakan pada 

ring dalam atau ring luar. Jangansekali-kali dikenakan langsung pada elemen 

yang berputar atau elemen pelurunya. 

Jangan memukul langsung dengan ééé..pada ring tetapi gunakan alat bantu 

yang berupa bus atau pipa agar bantalan dapat dengan mudah dan baik serta 
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tepat tetapi tidak merusak bantalan sendiri (lihat gambar 21). 

 
 

 

 

 
Gambar 21. Pemasangan bantalan 

Untuk melepas bantalan dapat dipergunakan alat seperti gambar 22 ini. 
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Gambar 22.  Tracker 

 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam persiapan memasang bantalan adalah 

sebagai berikut : 

1. Rencanakanlah langkah-langkah pemasangan dengan baik, cek kembali temperatur 

pemasangan yang diperlukan. 

2. Cek kembali apakah anda telah menyiapkan bantalan betul, sesuai dengan 

spesifikasi yang ditentukan dalam gambar kerja. 

3. Bersihkan dengan baik poros atau rumah. Jangan menggunakan kapas dalam 

membersihkan kotoran dan kelembaban. 

4. Cek kembali toleransi dan suaian yang tertera pada gambar kerja bagi poros dai 

rumahnya. 

Pada konstruksi peralatan yang memakai bantalan bola, setelah bantalan dapat 

dipasang dengan baik biasanyadikancing, atau diberi ring penetap dan penguat agar 

bantalan tidak lagi berubah posisinya. 

Gambar-gambar berikut ini menunjukkan cara pengancing dan pemberian ring pada 

konstruksi bantalan (gambar 23, 24). 

Gambar 25 adalah contoh penggunaan bantalan bola pada suatu peralatan. 
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Gambar 23. Pengancingan Bantalan 
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Gambar 24. Pengancingan Bantalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Toleransi untuk Poros dan Bearing 

 
Latihan: 

1. Apa kegunaan bearing? 

2. Ada berapa jenis bearing dan fungsi masing-masing jenis? 

3. Apa arti bearing dengan kode 6206? 

4. Berapa beban yang dapat ditahan oleh bearing jenis 6204 dan berapa lama 

usia bearing tersebut. 
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5. Berapa ukuran poros untuk pemasangan bearing 6305, dan bagaimana 

Operating con-
ditions 

Examples of 
mounting 

Shaft diameter [mm] 

Toler-
ance 

ball roller 
spherical - 
roller 

taper - roller 

Point load of inner ring 

Small and ordi-
nary load 

rollers, pulleys 

All diameters 

g6 

Great and shock 
load 

tightening pulleys h6 

Circumferencial load of inner ring, indeterminate way of loading 

Small and 
variable load 

electrical instru-
ments, fans 

18 - 100 < 40   j6 

cutting machines, 
conveyors 

100 - 
200 

40 - 140   k6 

Medium 
and 
high load 

common loading, 
cutting machines 

< 18     j5 

turbines, electrical 
motors 

18 - 100 < 40 < 40 k5 

gear boxes, 
comb. engines 

100 - 
140 

40 - 100 40 -65 m5 

pumps 140 - 
200 

100 - 140 65 - 100 m6 

  200 - 
280 

140 - 200 100 - 140 n6 

Extremely high 
load, 
shocks 

bearing for axles 
of rail trucks 

  50 - 140 50 - 100 n6 

traction motors, 
rolling mills 

  140 - 500 100 - 500 p6 

High mounting 
precision 

cutting machines < 18     h5 

  18 - 100 < 40   j5 

  100 - 
200 

40 - 140   k5 

Only axial load All diameters j6 

 

Note: Loading is 

small for C / P > 15 

common for C / P = 7 - 15 

high for C / P < 7 
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prosedur pemasangan bearingnya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

BAUT DAN MUR  (BOLT AND NUT) 

A.  Pendahuluan 

Identifikasi Alat Pengikat (Fastener) 

Untuk mengikat dua komponen menjadi satu berarti mereka digabungkan, dan 

sambungan tersebut dipaten atau dikunci bersamaan. Yang dapat memungkinkan hal ini adalah 

sebuah alat pengikat (fastener).Jika Anda mencoba menyebutkan semua jenisnya, Anda harus 

membuat sebuah daftar yang sangat panjang namun yang paling sering digunakan adalah alat 

pengikat (fastener)berdrat, yang meliputi baut, sekerup,studi,dan mur. Hal-hal tersebut sering 

dianggap sama sehingga orang tidak menyadari bahwa sebenarnya ada perbedaan. Yang 

berhubungan dengan benda-benda tersebut adalah washer, snap rings, pin sepi (Key) dan cotter 
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pin. Kesemuanya itu dirancang dengan banyak pertimbangan dan masing-masing dibuat untuk 

kegunaan tertentu. Pentingnya alat pengikat(fastener) akan dapat dimengerti ketika Anda 

membayangkan apa yang akan terjadi jika beberapa diantaranya rusak. Bahyangkan apa yang 

mungkun terjadi pada sebuah engine bila separuh dari baut-baut dan mur yang menahannya 

mulai patah atau kendur! 

Baut dan mur pada suatu ilmu permesinan sangatlah dibutuhkan.  Baik sebagai 

pengikat juga sebagai penggerak.  Dalam pembahasan ini hanya akan dibahas tentang baut dan 

mur sebagai pengikat.  Dalam prakteknya baut dan mur banyak di dapat di pasaran dan hanya 

tinggal memasang.  Namun untuk memilih, memasang dan memelihara butuh suatu pengetahuan 

agar dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan suatu prosedur kerja yang sesuai.  Dalam 

kaitanya dengan pemeliharaan, baut dan mur hanya dengan pengontrolan kekencangannya 

secara periodik.   

Untuk baut dan mur sangat erat hubunganya dengan washer (ring).  Karena kebanyakan 

untuk pemasangan baut dan mur memerlukan ring.  Fungsi ring sendiri adalah sebagai peredam 

getaran dan juga pengunci agar mur atau baut tidak lepas dalam waktu yang lama.  Sehingga 

harus dapat memilih tentang material  baut menempel, keadaan mesin,  dan posisi pemasangan.  

Untuk itu dapat dipilih sesuai dengan jenis yang ada.   

B.  Pengetahuan Tentang Ulir 

 Ulir adalah seolah-suatu bentuk lilitan segitiga dari digulung pada sebuah silinder.  Dalam 

pemakaian maka ulir selalu berpasangan antara ulir luar dan ulir dalam.  Ulir sebagai pengikat 

pada umumnya mempunyai profil penampang segitiga sama kaki.  Di bawah ini gambar dari 

profil ulir dan nama-nama pada bagian ulir yang penting.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Ulir disebut tunggal atau haya satu jalan apabila hanya ada satu jalur yang melilit silinder.  Ulir 

ganda, bila ada dua atau lebih jalur dalam.  Kisar adalah jarak antar puncak pada satu lilitan 

dalam satu putaran. Dilihat dari arah putaranya ulir juga ada ulir kiri dan kanan.  Ulir 

kanan apabila diputar ke kanan (searah jarum jam), maka bergerah arah maju, begitu 

sebaliknya arah kiri. Yang sering dipakai adalah yang ulir kanan  Untuk sadut ulir pada ulir jenis 
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metris 

600 , 

Untuk ilr 

Whit 

worth 

adalah 550.   

Untuk d 

dan D 

adalah 

diammeter 

luar ulir.  

Pada saat 

pembuatan baut, maka diameter luar harus dikurangi 0,2 ï 0,3 agar saat pemasangan baut 

menjadi mudah tidak terlalu sesak.    

 Sehingga Jenis Baut atau Mur dengan nama 

M 14 x 2 

 

 

 

 

W 7/16  14 

 

 

 

  

Untuk Menghasilkan ulir dapat 

dengan cara mengulir di mesin bubut untuk ulir luar, atau dengan snei.  Untuk ulir dalam dapat 

dengan mesin bubut atau dengan Tap tangan. Untuk di tap tangan harus dilakukan pengeboran 

dulu sesuai dengan lubang ulir. Dengan ukuran Diameter luar dikurangi dengan kisarnya.  

Misalkan M 10 x 1.5.   

Be- rarti Diameter Bor = 10 

- 1.5 = 8,5 mm 

           

Gambar1  Tap dan snei tangan 

Titik yang paling lemah pada sebuah rakitan adalah pada alat pengikat (fastenerr). Oleh 

sebab itu sangat penting bagi Anda mengetahui kekuatan alat pengikat (fastener) yang 

dibutuhkan. Selanjutnya bahwa alat pengikat (fastener) tersebut harus digunakan dengan benar, 

p  = kisar       d3, D1 = diameter inti 

h3, H1= kedalaman ulir      d2, D2 = dameter sisi  

d, D = diameter luar  d = sudut ulir  

Nama Ulir 
(Metris) 

Diameter 
Luar 
(14 mm) 

Kisar Ulir 
(2 mm) 

Nama Ulir 
(Whitworth) 

Diameter 
Luar 

(7/16 inchi) 

Kisar Ulir 
(14 puncak per 

inchi) 
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dan untuk mur-mur serta baut-baut, yang merupakan alat pengikat mekanis yang paling umum, 

ukuran torsi yang tepat harus selalu digunakan. 

Kekuatan alat pengikat (fastener) ditentukan oleh ketebalan, atau diameternya, dan 

bahan pembuatanya. Jika perlu menigkatkan kekuatan alat pengikat (fastener), Anda harus 

memperbesar ukuran, atau pilih yang sama ukuranya tetapi terbuat dari bahan yamg terbuat lebih 

kuat. Dibawah ini adalah sebuah diagram dari beberapa mur, baut, stud dan washer  yang biasa 

digunakan, yang nantinya Anda akan berhubungan langsung. 

Anda harus mampu mengenal dan mengerti penggunaannya masing-masing. 

 

  Gambar 2 Jenis-jenis baut 

Beberapa jenis pengikat (fastener) umum yang dipakai untuk melindungi komponen atau 

mengikatnya digambarkan di bawah ini. 

Baut (Bolt) 

Biasanya tidak seluruhnya berulir dan mungkin dipasang dengan sebuah mur atau disekerupkan 

ke dalam lubang berulir pada sebuah komponen. Ada beberapa macam bentuk kepala baut. 

          

 

 

 

 

 

Sekerup Pengikat (Set Screw) 

Serupa dengan baut tetapi berdrat 

penuh. Biasanya lebih dikenal dengan nama sekerup berkepala (cap screw). 

                

 

 

 

 

 

Stud 

(Baut 

tanam) 
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Stud tidak berkepala dan berdrat dari setiap ujungnya. Bisa terdiri dari drat yang berbeda pada 

masing-masing ujungnya untuk menyesuaikan dengan kegunaan stud tersebut. 

 

                         

 

 

 

 

 

Baut Berkepala Bulat (Cup Head 

Bolt) 

Baut berkepala bulat ini mempunyai sebaQian dari tangkainya yang berbentuk persegi untuk 

menahan baut, yang dapat digunakan untuk mengikat lantai kayu dari bodi truk atau untuk besi 

bemper 

 

       

 

 

 

  

Metal Thread 

Sebuah sekerup berdrat penuh dengan diameter kecil yang dilengkapi dengan sebuah mur 

persegi atau heksagon. Kepalanya dapat berbentuk bulat atau "kepala keju" dan mempunyai 

sebuah alur untuk obeng. Metal thread digunakan untuk melekatkan komponen yang ringan 

atau penopang (bracket) yang kecil. 

 
                           

Gutter Bolt 

Berdrat penuh dan sering kali digalvaniskan (galvanised) dengan sebuah kepala berbentuk 

kubah dan sebuah alur untuk obeng. Digunakan dengan sebuah mur untuk mengikat bahan 

yang ringan dan logam lembaran. 
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Grub Screw 

Sebuah sekerup tanpa kepala yang mungkin dilengkapi dengan alur untuk obeng atau sebuah 

lekukan untuk Allen key. Digunakan jika sekerup harus terpasang di bawah permukaan yang ter-

benam. 

                               
Self Tapping Screw 

 

Sekerup ini -akan membentuk drat sendiri ke dalam logam yang tipis. Biasanya digunakan lang-

sung ke dalam logam lembaran atau mur logam lembaran khusus dipasangkan pada komponen 

tersebut. Semua bentuk kepala sekerup bisa digunakan dengan self tapping screws. 

                              

Baut "U" 

Digunakan untuk menahan pegas daun (leaf springs) padaporos sumbu kendaraan, dan pada sis-

tem pembuangan/knalpot (exhaust system). 

                                 
Cotter Pin 

Pin baja runcing ini mempunyai sebuah bagian yang rata pada salah satu sisinya dan sebuah bagi-

an kecil yang berulir pada bagian ujungnya yang kecil. Bagian runcingnya yang rata digunakan 

untuk menahan komponen seperti kingpin truk.Mur dan washer perlu dipasangkan pada cotter 

pin ini untuk menghindari adanya pergerakan. 


